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Abstract. In Arabic, erroes in a single letter or sentence greatly affect the meaning contained within it. In this
study, the researcher analyzes students writing errors from the perspective of Nahwu (Arabic grammar) in the
subject of Insya’ (composition). Nahwu is the subject of Insya’. Nahwu is the branch of knowledge that studies
sentence structure and how to construct sentences in accordance with correct grammatical rules. This research
is motivated by various problems found by the researcher among 10" grade students at Ulil Albab Ngawi. The
researcher discovered several errors in writing sentences and letters that do not conform to proper Nahwu rules.
This study aims to identify the causes and types of Nahwu errors found in the writings of 10" grade students at
Ulil Albab Ngawi in the 2025-2026 academic year.Determine solutions that can prevent wrting errors made by
10" grade students at Ulil Albab Ngawi in the 2025-2026 academic year. In this research, the researcher uses a
qualitative descriptive analysis method.To obtain the necessary data, the researcher do the observation,
interviews, and documentation techniques.Meanwhile, the data analysis method used is the Miles and Huberman
model, which includes three mainsteps. Data reduction, data presentation, and conclusion drawing and
verification. The results of this study indicate that the most frequent in the writings of 10" grade students in the
insya’ subject at Ulil Albab Ngawi in the 2025-2026 academis year are first, overgeneralization, and second
idnorance of rule restrictions.In this completed research, the researcher acknowledges that there are still many
shortcomings and limitations.
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Abstrak. Dalam Bahasa Arab, kesalahan pasa satu huruf atau satu laimat sangat memengaruhi makna yang
terkandung di dalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis kesalahan penulisan siswa dari perspektif
Nahwu, pada mata pelajaran Insya’. Nahwu merupakan cabang ilmu yang mempelajari struktur kalimat dan cara
menyusun kalimat sesuai dengan kaidah tata Bahasa yang benar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai
permasalahan yang ditemukan peneliti siswa kelas 10 di Ulil Albab Ngawi. Peneliti menemukan beberapa
kesalahan dalam penulisan kalimat dan huruf yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu yang benar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dan jenis-jenis kesalahan nahwu yang terdapat dalam tulisan siswa
kelas 10 di Ulil Albab Ngawi pada tahun ajaran 2025-206, serta menentukan solusi yang dapat mencegah
kasalahan penulisan yang dilakukan oleh siswa kelas 10 di Ulil Albab Ngawi pada tahun ajaran 2025-206. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh data yang
diperlukan, peneliti menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, metode
Analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga langkah utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling sering ditemukan dalam tulisan siswa kelas 10 pada mata pelajaran Insya’ di Ulil Albab
Ngawi tahun ajaran 2025-2026 adalah, pertama, overgeneralisasi, dan kedua, pengabaian, terhadap pembatasan
kaidah. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan.

Kata Kunci: Analisi; Bahasa Arab; Insya’; Kesalahan Nahwu; Nahwu.

1. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan salah satu komponen penting yang dapat meningkatkan hubungan
dan saling pengertian antar budaya. Bahasa Arab adalah Bahasa asing yang memiliki
karakteristik yang berbeda dengan Bahasa Indonesia. Selain itu, Bahasa juga merupakan sarana
komunikasi antarindividu. Bahasa Arab termasuk salah satu Bahasa dunia yang digunakan oleh

banyak penutur dibebagai negara. Pelajaran Bahasa Arab dianggap penting dalam mendukung
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pengembangan Bahasa Arab di Indonesia. Peneliti memilih kesalahan-kesalahan nahwu karena
nahwu merupakan dasar utama dalam keterampilan Bahasa Arab, khusunya dalam
keterampilan mengarang.Kesalahan nahwu yang dilakukan oleh siswa menunjukkan sejauh
mana pemahaman mereka terhadap kaidah Bahasa Arab. Melalui Analisis kesalahan tersebut,
guru dapat mengetahui aspek-aspek nahwu yang paling sulit bagi siswa. Peneliti juga memilih
siswa kelas 10 untuk diteliti, karena kelas 10 merupakan tahap awal siswa memasuki jenjang
Pendidikan menengah di pesantren, dimana mereka mulai menerima materi nahwu yang lebih
kompleks.Dan kesalahan ini banyak terjadi pada sisiwi kelas 10, yang menyebabkan penurunan
hasil ujian.Oleh karena itu, analisi kesalahan nahwu sangat penting agar ia tidak berlanjut ke

kelas-kelas berikutnya.

2. KAJIAN TEORITIS

Analisis Kesalahan merupakan salah satu cabang dari ilmu linguistic terapan. Istilah
tersebut terbagi menjadi dua bagian berdasarkan penjelasannya, yaitu analisis dan kesalahan.
Analisis adalah kemampuan seorang siswa untuk melakukan secara cermat terhadap suatu
materi ilmiah atau pengetahuan serta mengidentifikasi unsur-unsurnya. Analisis juga
merupakan sarana untuk meneliti suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Selain itu, Analisis juga dapat diartikan sebagai proses menguraikan unsur-unsur dasar dari
berbagai aspek serta menelaah kembali bagian-bagian untuk memperoleh pemahaman yang
benar dan memahami makna secara keseluruhan.

Terdapat teori Linguistik dan pendapat ilmiah yang menegaskan bahwa ilmu nahwu
merupakan dasar yang harus dikuasai sebelum mempelajari insya’. Yang pertama adalah teori
dasar dalam linguistic, atau dalam Bahasa Inggris disebut ‘The Foundational Theory’ (Teori
Dasar atau Fondasional), Teori ini menyatakan bahwa Kemampuan berbahasa Arab tidak akan
diperoleh kecuali dengan menghafal perkataan orang Arab serta memahami kaidah-kaidah
nahwu.Insya’ adalah pelajaran yang bergantung pada penyusunan kalimat yang benar dari segi
makna dan struktur.Kalimat tidak akan menjadi benar kecuali jika kaidah nahwu diperhatikan
didalamnya. Nahwu adalah akal pengatur bagi kalimat Bahasa Arab.

Menurut Ibnu Khaldun bahwa Sesungguhnya kemampuan berbahasa Arab tidak akan
diperolen kecuali dengan membiasakan diri menggunakan perkataan orang Arab,
mengulanginya dalam pendengaran atau percakapan.Karena kemampuan Bahasa pada awal
proses pembelajaran diperolen melalui pendengaran, kemudian diperkuat dengan praktik.
Menurut Ibnu Al-Anbari bahwa Nahwu adalah timbangan ilmu. Dengannya diketahui kadar

ketepatan perkataan orang Arab. Siapa yang mengetahuinya, akan lurus lisannya, dan siapa

42 | INSPIRASI DUNIA - VOLUME 5, NOMOR 1, FEBRUARI 2026



E-ISSN : 2963-5438; P-ISSN : 2963-5004, Hal 41-45

yang tidak mengetahuinya akan melakukan kesalahan dalam ucapannya. Dan Imam Syafi’l
juga berkata Barangsiapa yang mendalami nahwu, makai a akan mendapat petunjuk setiap
ilmu. Makna dari perkataan tersebut adalah bahwa nahwu merupakan alat untuk memahami

seluruh Imu Arab dan ilmu syari’at.

3. METODE PENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
lapangan.Penelitian ini dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, dengan peneliti sebagai
instrument utama. Penelitian kualitatif lapangan ini bersifat deskriptif. Peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif lapangan karena ingin meneliti secara mendalam analisis
kesalahan-kesalahan nahwu.Selain tu, peneliti juga mengamati dan menggali fakta-fakta baru
dalam penelitian terkait peran pondon Ulil Albab Ngawi. Dalam penelitian ini, peneliti hadir
langsung di lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas Bahasa yang sesuai dengan kelas
pertama di Pondok Ulil Albab Ngawi, dengan cara melakukan wawancara dengan para guru
dan siswa, serta mendokumentasikan aktifitas tersebut. Kehadiran peneliti memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan peserta penelitian untuk memperoleh data yang lebih

mendalam dan autentik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada guru dan bapak pimpinan Pondok MBS
Ulil Albab Ngawi, peneliti mendapatkan hasil wawancara, yaitu perbandingan antara pondok
ini dengan yang lain, yaitu pertama, kurikulum di pondok ini bersifat terpadu, (agama dan
formal) sedangkan di pondok lain hanya diajarkan pelajaran umum. Kedua, di pondok ini,
diajarkan dua Bahasa, yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, sedangkan di pondok lain tidak
menekankan untuk belajar bahsa. Ketiga, fasilitas pondok ini sangat lengkap dan memenuhi
keperluan santri, sedangkan pondok lain ada yang kurang memiliki fasilitas modern. Keempat,
Pengakuan hukum pondok ini izin resmi dan wakaf yang modern, sedangkan pada madrasah
yang lain berizin, tetapi dukungan wakaf dan infrastruktur yang tinggi.

Peneliti mengumpulkan data dengan mengumpulkan teks kesalahan dari siswa di Pondok

MBS Ulil Albab Ngawi. Dan berikut adalah data jumlah siswa sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Jumlah Siswa.

NO KELAS TOTAL
1 7 35
2 8 30
3 9 20
4 10 18
5 11 30
TOTAL 140

Selain itu, setelah peneliti mempelajari kelas 10 dipondok ini, peneliti menemukan berbagai
jenis kesalahan dalam tulisan mereka, diantaranyam yaitu pada kalimat fi’liyah, sebanyak lima
kesalahan, terdapat pada kalimat ismiyah, terdapat dua kesalahan, dalam susunan sifat, terdapat
Sembilan kesalahan, dalam susunan kepemilikan, terdapat sebelas kesalahan, dalam
penggunaan ism kaana terdapat empat kesalahan, dalam ism majrur, terdapat tiga puluh
delapan kesalahan, kesalahan dalam penanda objek kata kerja sekarang, terdapat dua
kesalahan, kesalahan dalam 7’rab fi’l mudori’, terdapat enam kesalahan, kesalahan dalam
mubtada’ dan khabar terdapat delapan kesalahan, dan kesalahan dalam kalimat “an” dan
“inna” terdapat lima kesalahan. Dari banyaknya judul tersebut, kesalahan yang paling sering

dilakukan siswa adalah pada ism majrur setelah huruf jar, yaitu sebanyak 38 kesalahan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Maka, berdasarkan tujuan penelitian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut, yaitu kesalahan yang terdapat dalam tulisan siswa kelas 10 pada mata pelajaran Insya’
di pondok MBS Ulil Albab Ngawi adalah kesalahan Nahwu. Penyebab dari kesalahan nahwu
yang ditemukan peneliti adalah overgeneralisasi, yaitu berlebihan dalam membuat aturan dan
ketidaktahuan terhadap kaidah beserta batasannya. Dikarenakan siswa atau santri dipondok ini,
memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga tidak semua santri memiliki pengetahuan

tentang ilmu nahwu khusunya pada pelajaran Insya’.
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anak semua, dan dapat menjadikan pengalaman yang berharga bagi saya. Semoga Allah SWT
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